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ABSTRAK

Abstrak: Preeklamsia merupakan kondisi kegawatdaruratan yang jika tidak ditangani,
dapat membahayakan ibu dan janin, serta berlangsung hingga masa nifas. Tujuan
pengabdaian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan ibu hamil
tentang pencegahan dini. Metode kegiatan ini yaitu edukasi melalui keiatan penyuluhan
dengan media powerpoint dan leafet. Peserta pada kegiatan ini 10 ibu Hamil. Evaluasi
keberhasilan menggunakan soal pre-posttest degan jumlah soal 20. Hasil Pengabdian ini
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil dengan rata-rata nilai post-
testibu hamil berdasarkan tabel 1 yaitu 92%. Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan
rata-rata nilai pengetahuan ibu hamil dengan rata-rata peningkatan nilai yaitu 8%.
Upaya peningkatan pengetahuan masyarakat khususnya ibu hamil tentang preeklamsia
dapat selalu dilaksanakan pada setiap kelas ibu hamil minimal 1x pertemuan dalam
kegiatan tersebut.

Kata Kunci: Kehamilan; Preeklamsia; Edukasi Kesehatan.

Abstract’ Preeclampsia is a medical emergency that, if left untreated, can endanger the
mother and fetus and can persist into the postpartum period. The purpose of this
community service is to increase the knowledge of pregnant women about early prevention
of preeclampsia. This activity method 1s carried out in three stages- the preparation stage,
the implementation stage, and the evaluation stage. This activity participated in 10
pregnant women. The results of this community service show an increase in the knowledge
of pregnant women with an average post-test score of 92% according to Table 1. This
Indicates an increase in the average knowledge score of pregnant women with an average
Increase of 8%. Optimizing community knowledge, especially pregnant women, about
preeclampsia can always be carried out in every class for pregnant women at least once in
the activity.
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A. LATAR BELAKANG

Preeklamsia merupakan kondisi hipertensi disertai proteinuria yang
muncul setelah usia kehamilan 20 minggu hingga 6 minggu pascapersalinan.
Jika tidak ditangani, dapat membahayakan ibu dan janin, serta berlangsung
hingga masa nifas (Jung et al., 2022; Magee et al., 2022). Gejalanya meliputi
bengkak di wajah dan tangan, kenaikan berat badan, mual, nyeri ulu hati,
sakit kepala, penglihatan kabur, napas cepat, dan kecemasan (Insani et al.,
2024; Rana et al., 2019). Risiko terjadinya preeklampsia pada ibu hamil
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia ibu, riwayat
preeklampsia, eklampsia, atau hipertensi dalam keluarga, indeks massa
tubuh, jenis pekerjaan, jumlah kelahiran sebelumnya (paritas), jarak antar
kehamilan, hiperplasentosis (kehamilan multiple), tingkat pengetahuan ibu
mengenai kehamilan, serta kepatuhan dalam menjalani pemeriksaan
antenatal (Amalia et al., 2024; Karrar & Hong, 2023). Preeklampsia pada
masa kehamilan dapat menghambat perkembangan plasenta, sehingga janin
berisiko lahir dengan berat badan rendah. Kondisi ini disebabkan oleh aliran
darah ke plasenta yang tidak optimal, sehingga suplai oksigen dan nutrisi ke
janin berkurang dan berdampak negatif pada pertumbuhan janin (Anwar et
al., 2024; Gopman et al., 2024).

Menurut data WHO tahun 2025, setiap tahunnya preeklamsia
menyebabkan sekitar 46.000 kematian ibu serta sekitar 500.000 kematian
janin atau bayi baru lahir. Di kawasan Asia dan Afrika, kondisi preeklamsia
dan eklamsia berkontribusi terhadap sekitar 10% kematian ibu, sementara
di Amerika Latin angkanya mencapai 25%. Sedangkan di Indonesia angka
kejadian preeklamsia yaitu 9,4% (Azizah et al., 2023). Di Indonesia, penyebab
utama kematian i1bu adalah hipertensi dalam kehamilan, termasuk
preeklampsia dan eklampsia, diikuti oleh pendarahan dan infeksi.
Hipertensi dan/atau preeklampsia menempati peringkat pertama sebagai
penyebab kematian ibu, dengan kontribusi sebesar 33% (Kemenkes, 2021).

Hasil wawancara dengan bidan di wilayah kerja Puskesmas 9 November
didapatkan hasil bahwa banyak ibu hamil yang belum mengetahui tentang
preeklamsia. Hal in1 menyebabkan ibu hamil tidak mengetahui bagaimana
cara melakukan pencegahan atau deteksi dini secara mandiri gejala
preeklampisa. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa banyak ibu hamil
yang belum memiliki pengetahuan tentang preeklampsia akibat rendahnya
pendidikan dan tidak terpenuhinya kunjungan ANC yang tidak lengkap
(Alsabi et al., 2025; Fondjo et al., 2019; Mekie et al., 2021). Berdasarkan hal
tersebut, tim penulis menawarkan solusi kepada Puskesmas 9 November
untuk melakukan edukasi tentang pencegahan atau deteksi dini
preeklampsia pada ibu hamil.

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
preeklampsia yaitu dengan adanya edukasi melalui konseling maupun
penyuluhan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pengetahuan ibu hamil tentang preeklamsia memiliki peranan
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penting sebagai wupaya deteksi dini pencegahan preeklamsia, dan
pengetahuan ini bisa didapatkan dengan layanan konseling atau psiko-
edukasi oleh tenaga kesehatan (Indriayani et al., 2023; Joshi et al., 2020;
Umamabh et al., 2022). Pengabdaian kepada masyarakat ini dilaksanakan
denga tujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
pencegahan dini preeklamsia ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 9
November Kota Banjarmasin.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Wilayah Kerja
Puskesmas 9 November yang dikuti oleh 10 ibu hamil. Mitra pada kegiatan
ini yaitu Bidan Puskesmas 9 November. Metode yang digunakan dalam
Pengabdian Kepada Masyarakat edukasi ceramah tanya jawab, yang akan
dijelaskan lebih lanjut pada 3 tahapan berikut ini:
1. Tahap Persiapan

Persiapan dimulai setelah memperoleh izin pelaksanaan dari Puskesmas
9 November. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini mencakup survei
lokasi kegiatan, penyusunan proposal, serta penyelesaian administrasi
permohonan izin dari Universitas Muhammadiyah Banjarmasin ke lokasi
pelaksanaan. Pada tahap ini teridentifikasi prioritas masalah yaitu
kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan dini preeklamsia.

Tim dosen pada kegiatan ini yaitu dari Program Studi S1 Keperawatan
dan D3 Kebidanan, sednagkan tim mahasiswa dari program studi S1
Keperawatan. Mahasiswa berperan dalam membantu dosen menyiapkan
administrasi serta menyusun media video edukasi. Sebagai mitra kerja,
Puskesmas 9 November turut mendukung kegiatan ini dengan memfasilitasi
koordinasi antara tim dosen dan mahasiswa bersama kader posyandu untuk
menyiapkan lokasi pelaksanaan kegiatan dan peserta.

2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan diawali dengan memberikan soal pre-test pada
peserta yaitu ibu hamil (20 soal) yang bertujuan untuk mengidentifikasi
pengetehauan peserta tentang preeklampsia sebelum diberikan materi,
dilanjutkan dengan penjelasan materi oleh tim melakukan penyuluhan
dengan metode ceramah tanya jawab yang menggunakan media power point
dan leaflet selama 15-20 menit.

3. Tahap evaluasi

Evaluasi terhadap keberhasilan pendidikan kesehatan dilakukan
melalui pengukuran tingkat pengetahuan awal (prior knowledge) peserta
mengenai pencegahan dini preeklamsia menggunakan pre-test (20 soal).
Setelah kegiatan pendidikan kesehatan dan sesi tanya jawab selesai,
dilakukan kembali pengukuran tingkat pengetahuan melalui post-test (20
soal). Hasil dari pre-test dan post-test kemudian dibandingkan sebagai dasar
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penilaian efektivitas kegiatan. Evaluasi ini menjadi acuan dalam
penyusunan laporan kegiatan, yang selanjutnya digunakan sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas seluruh pelaksanaan kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dikuti oleh ibu hamail di
wilayah kerja Puskesmas 9 November. Metode pelaksanaan terbagi menjadi
tiga tahapan yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilaksanakan pada tanggal 26-29 Mei 2025 untuk
melakukan surveil tempat dan persiapan kegiatan. Tim dosen yang terlibat
dalam kegiatan PkM yaitu terdiri dari dosen Prodi S1 Keperawatan dan D3
Kebidanan Universitas. Mahasiswa yang terlibat yaitu dari Prodi S1
Keperawatan Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. Tim dosen dan
mahasiswa melakukan koordinasi dengan mitra yaitu Bidan Koordinator
Puskesmas 9 November dengan tujuan identifikasi sasaran yaitu ibu hamil
di wilayah kerja Puskesmas 9 November. Materi berdasarkan prioritas
masalah yaitu pencegahan dini preeklamsia pada ibu hamil. Media
penyuluhan disusun oleh tim dosen dan mahasiswa yaitu power poin dan
leaflet.

2. Tahap Pelaksanaan

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada hari sabtu 31 Mei
2025. Peserta yang hadir yaitu 10 ibu hamil. Sebelum dilakukan acara
penyuluhan kesehatan, peserta mengisi daftar hadir dan dilakukan
pemberian lembar soal pre-test (20 soal). Soal berisi pertanyaan-pertanyaan
mengenail materi yang akan diberikan dengan rata-rata nilai 84%. Kemudian
dilanjutkan dengan penyuluhan kesehatan tentang “Pencegahan Dini
Preeklampisa” dengam metode ceramah tanya jawab dan menggunakan
media power point dan leaflet kemudian dilanjutkan dengan diskusi tanya
jawab dengan estimasi waktu 30 menit, seperti terlihat pada Gambar 1.

i

Gambar 1
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3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan dengan memberikan soal post-test sejumlah
20 soal untuk mengukur pengetahuan peserta setelah mendapatkan materi
tentang pencegahan dini preeklampsia pada ibu hamil untuk mengukur
pengetahuan peserta setelah diberikan materi. Selama penyampaian materi,
peserta menyimak dengan tekun dan antusias. Rata-rata nilai post-test ibu
hamil berdasarkan Tabel 1 yaitu 92%. Hal ini menunjukkan terdapat
peningkatan rata-rata nilai pengetahuan ibu hamil dengan rata-rata
peningkatan nilai yaitu 8%.

Pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya yang bertujuan untuk
membentuk perilaku masyarakat yang mendukung peningkatan derajat
kesehatan. Melalui kegiatan 1ini, diharapkan masyarakat memiliki
kesadaran tentang cara menjaga kesehatannya, mencegah berbagai risiko
yang dapat membahayakan dirinya maupun orang lain, serta mengetahui
tindakan yang tepat ketika mengalami masalah kesehatan, termasuk tempat
mendapatkan layanan pengobatan (Ayaz-Alkaya et al., 2020; Cerf, 2021;
Hasibuan et al., 2024).

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test

Responden Nilai Pretest Nilai Posttest Pem;;igll;?tan
1 65 90 25
2 90 90 0
3 95 95 0
4 80 85 5
5 85 95 10
6 75 90 15
7 90 95 5
8 95 95 0
9 80 95 15
10 85 90 5
Rata-rata nilai 84 92 8

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kapada masyarakat ini berjalan dengan baik,
peserta menunjukan antusias yang baik. Setelah dilaksanakan pengabdian
masyarakat peserta mampu memahami terkait upaya pencegahan pre
eklamsi pada ibu hamil, ditunjukan dengan kemampuan menjawab
pertanyaan yang telah di bagikan, setelah dilakukan evaluasi. Nilai rata-
rata pre-test sebesar 84% sedangkan nilai rata-rata post-test sebesar 92%.
Harapannya setelah dilakukan pengabdian masyarakat peserta dapat
memahami bagaimana uapaya pencegahan preeklamsi pada ibu hamil.
Upaya peningkatan pengetahuan masyarakat khususnya ibu hamil tentang
preeklamsia dapat selalu dilaksanakan pada setiap kelas ibu hamil minimal
1x pertemuan dalam kegiatan tersebut.Tim pengabdian berharap program
yang telah dilaksanakan ini dapat bermanfaat dan berkesinambungan .
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